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BAB I 
METODE PENELITIAN 

 

A. Pengertian Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan salah satu 

langkah bersifat ilmiah dalam mengumpulkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kat a kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmialt berarti 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, 

yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti 

kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk 

akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 

berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera 

manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang digunakan. (Bedakan cara yang 

tidak ilmiah, misalnya mencari uang yang hilang, atau 

provokator, atau tahanan yang melarikan diri melalui 

paranormal).  

 Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam 

penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentuyang 

bersifat logis. Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah 
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data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu 

yaitu valid. Valid menunjukkan derajad ketepatan antara data 

yang sesugguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Misalnya dalam masyarakat 

tertentu terdapat 5000 orang miskin, sementara peneliti 

melaporkan jauh di bawah atau di atas 5000 orang miskin, 

maka derajad validitas hasil penelitian itu rendah atau 

misalnya dalam suatu unit kerja pemerintahan, dimana dalam 

unit kerja tersebut iklim kerjanya sangat bagus, sementara 

peneliti melaporkan iklim kerjanya tidak bagus, maka data 

yang dilaporkan tersebut juga tidak valid. Untuk mendapatkan 

data yang langsung valid dalam penelitian sering sulit 

dilakukan, oleh karena itu data yang telah terkumpul sebelum 

diketahui validitasnya, dapat diuji melalui pengujian 

reliabilitas dan obyektivitas. Pada umumnya kalau data itu 

reliabel dan obyektif, maka terdapat kecenderungan data 

tersebut akan valid. 

 Data yang valid pasti reliabel dan obyektif. Reliabel 

berkenaan derajad konsistensil keajegan data dalam interval 

waktu tertentu. Misalnya pada hari pertama wawancara, 

sumber data mengatakan bahwa jumlah karyawan yang 

berdemonstrasi sebanyak 1000 orang, maka besok atau lusa 

pun sumber data tersebut kalau ditanya akan tetap 

mengatakan bahwa jumlah karyawan yang berdemonstrasi 
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tetap sebanyak 1000 orang. Obyektivitas berkenaan dengan 

interpersonal agreement (kesepakatan antar ban yak orang). 

Bila banyak orang yang menyetujui bahwa karyawan yang 

berdemontrasi sebanyak 1000 orang, maka data tersebut 

adalah data yang obyektif (obyektif lawannya subyektif). Data 

yang reliabel belum tentu valid, misalnya setiap hari seseorang 

karyawan perusahaan pulang malam dengan alasan ada rapat, 

padahal kenyataannya tidak ada rapat. Hal ini diucapkan 

secara konsisten tetapi berbohong, sehingga data tersebut 

terlihat reliabel (konsisten) tetapi tidak valid.  

 Data yang obyektif juga belum tentu valid, misalnya 99 % 

dari sekelompok orang menyatakan bahwa si A adalah pencuri, 

dan 1% menyatakan bukan pencuri. Padahal yang benar, justru 

yang hanya 1 % yang menyatakan bahwa A adalah bukan 

pencuri. Pernyataan kelompok tersebut terlihat obyektif 

(disepakati 99%) tetapi tidak valid. Setiap penelitian 

mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum 

tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat 

penemuan, pembuktian dan pengembangan. Penemuan 

berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang 

betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. 

Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk 

membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi atau 

pengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti 
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memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada. 

Penelitian yang bersifat penemuan misalnya, menemukan cara 

yang paling efektif untuk memberantas korupsi, penelitian 

yang bersifat membuktikan misalnya, membuktikan apakah 

betul bahwa insentif dapat meningkatkan prestasi kerja di unit 

tertentu atau tidak. 

 Menurut pendapat dari Prof. Dr. Suryana (2012), metode 

penelitian ilmiah merupakan langkah dalam mendapatkan 

pengetahuan ilmiah. Menurut Sugiyono (2012), menyatakan 

metode penelitian merupakan Langkah ilmiah agar 

memperoleh data dengan tujuan dan manfaat. Ada beberapa 

pendapat lain mengenai metode penelitian yaitu: 

1.  Bagya (2017), Metode ilmiah merupakan cara 

mendapatkan dan menyusun pengetahuan 

2.  Andi (2017), Metode Penelitian adalah suatu upaya 

untuk menemukan, mengembangkan serta menguji 

kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan 

cara-cara ilmiah. 

3.  Gulo (2002), Metode pengetahuan terdiri dari teori 

dalam bidang tertentu, sehingga itu kita dapat 

mengetahui kenyataan empiris yang terjadi. 
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4.  Ali (2015), Metode Penelitian merupakan suatu 

penyelidikan terstruktur dan kritis dalam 

mengungkap fakta. 

5.  Panjaitan & Ahmad (2017), Metode Penelitian 

merupakan suatu usaha untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan dengan menggunakan cara-cara ilmiah. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Melakukan penelitian pasti selalu ada tujuan akhir yang 

harus dicapai, selain penelitian harus bermanfaat, ada 

beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum yaitu untuk membentuk penemuan baru 

dari pengembangan penelitan atau pengetahuan 

terdahulu. 

2. Tujuan Teoritis 

Tujuan penelitian secara teoritis adalah usaha peneliti 

untuk menyimpulkan satu hal yang diperoleh dengan 

tujuan teoritis, akan tetapi penelitian ini tidak dapat 

dimanfaatkan secara praktis. 
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3. Tujuan Praktis 

Tujuan penelitian praktis adalah penelitian untuk 

menemukan suatu pengetahuan yang dengan praktis 

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan, ada beberapa jenis 

tujuan praktis sebagai berikut: 

a) Tujuan Eksploratif 

Tujuan eksploratif adalah suatu kegiatan dalam rangka 

menunjukkan pengetahuan baru dan belum pernah ada. 

Misalkan penelitian tentang suatu obat yang bisa 

menyembuhkan suatu penyakit, dan penelitian ini belum 

ditemukan di manapun dan oleh siapapun. 

b) Tujuan Verifikatif 

Tujuan.verifikatif adalah kegiatan untuk menguji 

kebenaran atau pengetahuan yang sudah pernah ada. 

Misalkan apakah benar “obat tersebut” dapat 

menyembuhkan penyakit A dan sebelumnya penelitian 

sudah pernah dilakukan. 

c) Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan, adalah kegiatan penelitian dengan 

tujuan mengembang-kan suatu kebenaran yang sudah 

ada. Misalnya tentang Obat yang bisa menyembuhkan 
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suatu penyakit, peneliti bisa mengembangkan kembali 

dengan meneliti seberapa efektif obat tersebut dalam 

menyembuhkan penyakit A dengan berbagai macam 

faktor-faktor penggangu keefektivitasan obat tersebut. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

 Terdapat tujuan dalam melakukan penelitian agar 

penelitian dapat bermanfaat berdasarkan kegunaanya. Berikut 

jenis penelitian berdasarkan kegunaanya: 

1. Penelitian Murni 

Penelitian murni adalah penelitian yang tidak bersifat 

praktis, karena penelitian ini adalah penelitian yang untuk 

menemukan pengetahuan baru yang belum pernah diteliti 

sebelumnya, penelitian ini murni hanya mengembangkan 

teori yang bisa jadi membentuk suatu pengetahuan baru. 

2. Penelitian Terapan 

Penelitian terapan berbeda dengan penelitian murni, 

penelitian terapan lebih praktis dilihat dari sifat 

kegunaanya, penelitian terapan bisa dimanfaatkan secara 

langsung. 
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3. Penelitian Aksi 

Penelitian aksi adalah penelitian yang dilakukan dengan 

sebuah aksi atau tindakan berdasarkan teori sebelumnya 

sehingga memberikan solusi terbaik dalam masalah 

penelitian. 

4. Penelitian Kebijakan 

Penelitian kebijakan adalah penelitian yang dilakukan 

berdasarkan kenyataan yang berada di lapangan. 

5. Penelitian Evaluasi 

Penelitian evaluasi adalah penelitian memberikan nilai 

atau persepsi pada suatu hal atau kegiatan tertentu yang 

dengan tujuan membentuk suatu persepsi dalam 

masyarakat. 

 

D. Jenis Penelitian 

 Terdapat dua jenis metode dalam penelitian yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif adalah metode 

dengan peroses penelitian berdasarkan persepsi pada suatu 

fenomena dengan pendekatannya datanya menghasilkan 

analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek 

penelitian. Penelitian kualitatif harus didukung oleh 
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pengetahuan yang luas dari peneliti, karena peneliti 

mewawancarai secara langsung objek penelitian. Sedangkan 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian dengan 

tingkat variasi yang lebih rumit, karena meneliti sampel yang 

lebih banyak, akan tetapi penelitian kuantitatif lebih sistematis 

dalam melakukan penelitian dari awal sampai akhir. 

 

E. Sifat Metode Penelitian 

 Dalam penelitian pasti sifat metode penelitian yang perlu 

diperhatikan berdasarkan masalah yang diteliti yaitu: 

1. Metode Penelitian Historis 

Metode penelitian histori adalah sifat penelitian ynag 

ingin kembali mengkontruksikan kejadian yang sudah 

lama secara terstruktur dan objektif 

2. Metode Penelitian Deskriptif 

Metode penelitian deskriptif adalah sifat penelitian yang 

menggambarkan suatu fenomena dengan data yang 

akurat yang diteliti secara sistematis. 
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3. Metode Penelitian Perkembangan 

Metode penelitian perkembangan adalah sifat penelitian 

yang ingin mengetahui alur urutan dan perubahan sebagai 

fungsi waktu. 

4. Metode Penelitian Kasus 

Metode penelitian kasus adalah penelitian dengan sifat 

mempelajari keadaan sekarang dan bagaimana objek 

penelitian berinteraksi dengan lingkungannya. 

5. Metode Penelitian Korelasional 

Metode penelitian korelasional adalah penelitian dengan 

sifat meneliti tingkat hubungan variabel satu dengan 

variabel lainnya yang sedang diteliti berdasarkan 

koefisien korelasi. 

6. Metode Penelitian Eksperimental 

Metode penelitian eksperimental adalah penelitian 

dengan sifat meneliti adanya hubungan sebab akibat 

dengan menambah variabel kontrol. 
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7. Metode Penelitian Quasi Eksperimental 

Metode penelitian adalah sifat penelitian tentang 

bagaimana hubungan sebab akibat tanpa adanya kontrol, 

tetapi bisa menggunakan cara lain untuk mengendalikan 

penelitian. 

8. Metode Penelitian Komparatif 

Metode penelitian komparatif adalah metode penelitian 

dengan sifat meneliti hubungan dengan pengamatan 

langsung pada faktor yang diduga sebagai penyebab 

sebagai pembanding. 

9. Metode Penelitian Tindakan 

Metode penelitian tindakan adalah metode penelitian 

dengan sifat atau tindakan mengembangkan keterampilan 

baru dan dikaji hasilnya. 

10. Metode Penelitian Survey 

Metode penelitian survey merupakan metode yang 

memberikan pertanyaan terstruktur kepada sampel dari 

populasi dan dirancang untuk memperoleh informasi dari 

responden. Penggunaan metode penelitian survey 

memiliki beberapa keunggulan yaitu: 

 


